BAB Il
ANALISIS DATA
PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG CALON BUPATI MANTAN
KORUPTOR

A. Subjek Penelitian
1. Masyarakat Desa Cangkringsari Kecamatan Sukodono Kabupaten
Sidoarjo.

Desa Cangkringsari terletak di Kabupaten Sidoarjo Kecamatan
Sukodono, mengenai alasan peneliti memilih Desa Cangkringsari untuk
diteliti adalah karena pertama, Desa Cangkringsari berpartisipasi dalam
pilkada Sidoarjo 2015. Kedua masyarakat Desa Cangkringsari yang
cenderung apatis dan pragmatis dalam pilkada 2015 ini. Ketiga Kabupaten
Sidoarjo yang salah satu calonya mantan koruptor. Desa Cangkringsari
yang memiliki penduduk sebesar 4.817 jiwa, yang terbagi dari tiga Dusun
dan 26 Rt serta 6 Rw. Dimana penduduk 4.817 jiwa yang meliputi:

a. Laki-laki sebesar 2487 jiwa dan
b. Perempuan sebesar 2330 jiwa

Desa Cangkringsari Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo
yang memiliki 3 Dusun serta batasanya yang terbagi atas:

a. Sebelah timur Dusun Keben yang berbatasan dengan Desa Pademo
dan Sambungrejo.
b. Sebelah utara yaitu Dusun Kesemen yang berbatasan dengan Desa

Sambungrejo dan Ngaresrejo.
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c. Sebelah barat Dusun Jebug yang berbatasan dengan Desa Jogosatru
dan Karangpuri.

d. Sebelah selatan Dusun Cangkringan yang berbatasan dengan Desa
beciro dan Karangpuiri.

Berbicara mengenai pilkada 2015 di Sidoarjo, Desa Cangkringsari
terdapat 3.648 daftar pemilih tetap yang terbagi 6 tps yang tersebar di 3
Dusun yang ada di Desa Cangkringsari. Lokasi dan jumlah pemilih tetap
Desa cangkringsari dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawah ini:

TABEL 3.1
LOKASI DAN JUMLAH PEMILIH DESA CANGKRINGSARI

NO. LOKASI TPS JUMLAH PEMILIH
TPS

(termasuk RT/RW) L P L+P

1 Rmh.Imam Suhadi RT 01 RW 01 311 295 606

2 Rmh.Sekdes RT 02 RW 02 291 270 561

3 Rmh.Hj.Supini RT 10 RW 03 258 245 503

4 Rmh.Mahroji RT 15 RW 04 308 274 582

( 9 Rmh.P.Yahya RT 19 RW 05 326 303 629

S 6 Rmh.H.Abd.Hadi RT 25 RW 06 289 298 587

> TOTAL 1783 | 1685 | 3468

wn

(Sumber: Hasil Pilkada 2015 Desa Cangkringsari)
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Hasil pilkada 2015 Kabupaten Sidoarjo di Desa Cangkringsari

Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo dapat dilihat pada tabel 3.2

dibawah ini:
Tabel 3.2
Hasil Pilkada 2015 Desa Cangkringsari

No. NAMA CALON SUARA

SAH

1 H. MG. Hadi Sutjipto, S.H., M.M. 700

dan H. Abdul Kolik, S.E.
2 H. Utsman Ikhsan dan lda Astuti, 144
S.H.
3 H. Saiful llah, S.H., M.Hum. dan H. 1.145
Nur Ahmad Syaifuddin, S.H.
4 Woarih Andono, S.H. dan H. Imam 105
( Sugiri, S.T., M.M.
JUMLAH SELURUH SUARA SAH 2.094
JUMLAH SELURUH SUARA TIDAK SAH 195

Sumber: Hasil Pilkada 2015, Desa Cangkringsari)

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Pada sub bab ini penulis akan memaparkan hasil observasi dan

wawancara serta profil dan visi misi calon bupati mantan koruptor yang telah

dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Observasi dan wawancara

dilakukan terhadap 9 informan yang dilangsukan pada 26 November sampai

26 Desember 2015. Bertempat di Desa Cangkringsari Kecamatan Sukodono

Kabupaten Sidoarjo.
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Pilkada Kabupaten Sidoarjo 2015 diikuti oleh empat kandidat calon
Bupati, empat kandidat calon Bupati Sidoarjo antara lain sebagai berikut
1. H. MG. Hadi Sudtjipto, S.H., M.M. dan H. Abdul Kolik, S.E. yang
diusung oleh partai PDIP, partai Demokrat, partai Nasdem dan partai PBB.

2. H. Utsman Ikhsan dan Ida Astuti, S.H. yang diusung oleh partai PKS dan
Partai Gerindra.

3. H. Saiful llah, S.H., M.Hum. dan H. Nur Ahmad Syaifuddin, S.H. yang
diusung oleh partai PKB.

4. Warih Andono, S.H. dan H. Imam Sugiri, S.T., M.M. yang diusung oleh
partai PAN dan partai Golkar.

Dari empat calon Bupati Kabupaten Sidoarjo salah satu yang berstatus
mantan koruptor adalah nomer urut 2 yaitu H. Utsman Ikhsan dan lda Astuti
atau lebih dikenal dengan Tan Mei Wha, dimana Utsman lkhsan adalah
seorang mantan koruptor yang dulu pernah berkorupsi dana pos peningkatan
kualitas sumber daya anggota DPRD periode 1999-2005 senilai Rp. 2,1 milyar
pada saat itu Utsman menjabat sebagai ketua DPRD Sidoarjo®. Berikut profil
dan visi misinya dapat dilihat pada tabel 3.3 dan 3.4 dibawah ini:

Tabel 3.3

Profil calon Bupati mantan koruptor
H. UTSMAN IKHSAN IDA ASTUTI, S.H

TTL : Surabaya, 03-03-1953 TTL : Tulungagung, 13-07-1968

Usia : 62 tahun Usia : 52 tahun

2 \www.Bisnis.com , Pilkada Sidoarjo 2015, 28 juni 2015.


http://www.bisnis.com/

Agama : Islam

Alamat : JI. Raya 137 Seruni
Gedangan Sidoarjo

Agama : Islam

Alamat : Perum Griya Citra Asri
RM 29/14 Sememi Benowo,
Surabaya

(Sumber: data KPU, diolah oleh peneliti tahun 2015)

Tabel 3.4
Visi dan Misi Calon Bupati Mantan Koruptor

VISI

MISI

Menjadikan Kabupaten
Sidoarjo yang mandiri, adil
dan sejahtera

1. Meningkatkan kualitas
hidup masyarakat melalui
penyediaan sarana
pendidikan, peningkatan
pelayanan serta perbaikan
sarana dan prasarana
kesehatan.

2. Mengutamakan
pembangunan infrastruktur
guna mendorong
peningkatan pembangunan
yang proposional,
berwawasan lingkungan
yang berkelanjutan.

3. Mendorong pembangunan
perekonomian daerah pada
semua sector, dengan
memprioritaskan pada
sector usaha mikro kecil
menengah (UKMK) guna
meningkatkan taraf hidup
masyarakat secara layak
serta peningkatan
pendapatan perkapita guna
meningkatkan
kesejahteraan rakyat.

4. Memberikan pelayanan
masyarakat secara
professional dengan
penataan aparatur yang
benar untuk mencapai
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pelayanan prima.

5. Mewujudkan kondisi
masyakat dan lingkungan
yang aman, tentram, dan
tenggang rasa guna
terciptanya situasi dan
kondisi masyarakat yang
kondusif.

(Sumber: data KPU, diolah oleh peneliti tahun 2015)

1. Masyarakat Desa Cangkringsari.
Dari hasil wawancara pada 27 November sampai 26 Desember
2015 di Desa Cangkringsari Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo.
Menurut peneliti masyarakatnya Desa cankringsari yang mayoritas apatis
dengan pilkada dan pemerintahan, dan rata-rata pendidikanya hanya
sampai SMA dan hanya minoritas yang melanjutkan ke perguruan tinggi
negeri. Beberapa informan ketika di wawancarai berpendapat bahwa:

a. Partisipasi Masyarakat Desa Cangkringsari pada Pilkada 2015
Partisipasi masyarakat Desa Cangkringsari pada Pilkada 2015
ini banyak masyarakat kurang tahu tentang profil dan track record
calon Bupati Sidoarjo, itu di tandai dengan hasil wawancara pada
beberapa masyarakat Desa Cangkringsari. Beberapa masyarakat
mengatakan tidak tahu profil atau track record calon bupatinya itu
dikarenakan masyarakat terlihat tidak peduli dan apatis dalam
pemilihan calon Bupati Sidoarjo hal ini disebabkan karena menurut
mereka semua yang mencalonkan diri sebagai calon Bupati hanya
mengejar kekuasan dan hanya mengumbar janji-janji pada rakyat yang

tidak terealisasikan. Yang berujung makin membuat masyarakat
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menderita dan sengsara oleh kebijak-kebijakanya. Berikut hasil
wawancara pada Narasumber antara lain.

Yulia 21 tahun, Khoirul 26 tahun, Eva 25 tahun dan Khoirun
Anisa 20 tahun sama-sama mengatakan

“Aku gak ngerti soale aku gak tau ndelok tivi, gak tau ngurusi

ngunu iku seng penting budal nyoblos oleh sangu seng tak

coblos yo seng ngekei sangu .

Maksudnya adalah “sama-sama tidak mengetahui profil atau

track record calon Bupati Sidoarjo karena mereka sebenarnya

tidak mau tahu, mereka hanya berpikir siapa yang memberikan
uang ketika dia memilih calon bupati ya itu yang dia pilih.

Sudah tidak mau untuk melihat calon bupatinya seperti apa

karena bagi mereka semua calon ketika menjadi pemimpin

pasti tidak akan memihak pada rakyat.”

Jadi masyarakat Desa Cangkringsari pada umunya apatis dan
pragmatis dengan pilkada maupun calon bupatinya itu dikuatkan
dengan adanya artikel yang menyebutkan cara masyarakat
mendefinisikan pilkada ditentukan oleh beberapa faktor yang berkaitan
dengan konteks sejarah, sosial ekonomi dan politik masyarakat tempat
pilkada yang dilangsungkan. Karena itu faktor-faktor seperti basis
identitas kelompok, derajat dan sifat konflik, jumlah dan ukuran
kelompok kepentingan serta pola-pola persebaran kelompok jelas
mempengaruhi hasil dan konsekuensi pilkada.

Melihat basis identitas kelompok masyarakat yang plural,

penyelengaraan pilkada pun menimbulkan respon yang beragam.

Masyarakat dengan basis identitas kelas menengah rata-rata

2! Wawancara pada 27,29,30 November dan 1 Desember 2015 dengan Yulia, Khoirul,
Eva dan Khoirun Anisa di Desa Cangkringsari pukul 18:30, 19:500, 18:30 dan 20:00 Wib.
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pesismistis bahwa pilkada akan bisa melahirkan pemerintahan yang
diinginkan. Pemerintahan yang bersih dan efektif. Mereka bersikap
evaluatif dengan melihat secara kritis, mulai dengan dasar formal yang
di jadikan dasar pelaksanaan hingga proses penyelenggaran pilkada.

Cara masyarakat menengah kebawah mendefinisikan pilkada
jika dilihat dari fenomena yang ada, rata-rata memiliki harapan yang
lebih besar, dalam jumlah polling, mereka bahkan sudah memiliki
pilihan. Itu tidak terlepas dari cara mereka mendefinisikan pilihan.
Pilihan yang mereka tetapkan atas dasar pertimbangan-pertimbangan
praktis, pilihan rasional dan juga bukan ideologis, tidak sedikit
diantara mereka yang bersedia memberikan dukungan kalau jalan
dikampungnya diperbaiki sebelum pilkada® dan itu terbukti pada saat
ini yang terjadi di Kabupaten Sidoarjo dimana terbukti sungai-sungai
diperbaiki dan jalan-jalan umum serta jalan-jalan desa diperbaiki
semua.

b. Persepsi Masyarakat Desa Cangkringsari pada Calon Bupati

Mantan Koruptor Di Sidoarjo

Persepsi masyarakat Desa Cangkringsari tentang adanya calon
Bupati mantan koruptor, beberapa masyarakat Desa Cangkringsari
berpendapat antara lain:

Seperti yang diutarakan Yulia berumur 21 thn “Menurutku sih
nggak masalah nek ada calon bupati mantan koruptor,

?2 Masyarakat Mendefinisikan Pilkada, Jawa Pos, 2005.
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koruptore kan bien sopo ngerti wes tobat kan menunggso
gaonok seng ngerti 23

jadi maksud saudara yulia yaitu “menurut pendapatnya tidak
ada masalah ketika salah satu kandidat calon bupati Kabupaten
Sidoarjo ada yang mantan koruptor, menurutnya manusiakan
tempatnya salah jadi ketika dia mencalonkan diri kembali
mungkin saja beliau sudah menjadi baik dengan proses yang
pernah dilaluinya dahulu” sama halnya dengan Yulia,

Mashita 21 thn, juga berpendapat bahwa “Justru lebih baik
karena beliau sudah melalui proses buruk, berbuat dosa dari
tindakan beliau mencalonkan diri menjadi bupati berarti dia
berproses menjadi baik dan jika terpilih berati siap akan
tanggung jawab yang diemban sebagai bupati. Patut dikasi
kesempatan karena tidak selamanya yang jelek akan tetap jelek
siapa tahu dengan masalalunya beliau menjadi lebih baik ™

Maksudnya yaitu” ketika ada calon bupati mantan koruptor
lebih baik karena beliau sudah pernah melalui proses buruk
yakni korupsi, dari tindakan beliau mencalonkan diri menjadi
calon bupati itu berati beliau berproses untuk mejadi baik dan
Jika terpilih sebagai bupati Kabupaten Sidoarjo berarti beliau
siap bertanggung jawab dengan baik dalam pemerintahanya
karena tidak selalu yang buruk akan terus buruk oleh karena itu
beliau patut diberi kesempatan dalam pilkada ini”

Menurut Khoirul 23 tahun, juga sama dengan beberapa
narasumber diatas “Menurutku yo biasa aelah kabeh kandidat
calon bupatikan wes diseleksi KPU tapi nek onok salah sijine
seng mantan koruptor berarti KPU kurang tegas ambek
selektif, tapi nek dilolosno kyk ngene yo berarti wonge wes
lolos teko syarat-syarat calon bupati versi KPU “*

Maksud dari khoirul adalah “ menurut pendapatnya ketika ada
calon bupati mantan koruptor di Kabupaten Sidoarjo itu biasa
saja dalam artian beliau ketika mencalonkan diri menjadi calon
bupati sudah daftar ke KPU ketika KPU meloloskan seorang
mantan koruptor untuk mencalonkan diri menjadi Bupati berati
beliau sudah lulus persyaratan calon bupati di KPU tetapi
menurutnya Kketika seorang mantan koruptor lolos dari

2 Wawancara pada 27 November 2015, dengan Yulia di Desa Cangkringsari, pukul 18:30
Wib.

2% Wawancara pada 27 November 2015, dengan mashita di Desa Cangkringsari, pukul
19:00 Wib.

2 Wawancara pada 30 November 2015, dengan Khoirul di Desa cangkringsari, pukul
09:00 Wib.
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persyaratan berati KPU kurang tegas dan selektif dalam
memilih calon bupati kabupaten Sidoarjo”

Namun ada juga beberapa persepi masyarakat Desa Cangkringsari
tentang calon bupati mantan koruptor di Kabupaten Sidoarjo.

Seperti Nisak 21 tahun, menurutnya “Gak seneng nek onok
bupati mantan koruptor, wong westau korupsi nang lingkungan
sidoarjo kok kate nyalono maneh berati ikukan kate onok
korupsi maneh nang pemerintahane nek dee kepeleh dadi

Jadi maksunya yaitu “tidak suka ketika ada calon bupati
Kabupaten Sidoarjo yang seorang mantan koruptor menurutnya
seorang mantan koruptor tidak bisa dipercaya ketika beliau
memimpin pemerintahan Kabupaten Sidoarjo karena dulunya
beliau sudah pernah tersandung kasus korupsi pada saat
menjabat di Pemerintahan Kabupaten Sidoarjo dan itu akan
keulang lagi seandainya beliau terpilih menjadi bupati
Kabupaten Sidoarjo”

Dan itu juga terjadi pada narasumber yang lain Rohmanul 22

tahun, Sholikah 45 tahun, Nur Saidah 21 tahun dan Khoirun Anisa 20
tahun. Dimana mereka sama-sama berpendapat

“Gak suka gausah dipilih, jamgan sampai dipilih nanti korupsi
lagi semakin merugikan rakyat onoke calon bupati mantan
koruptor ngarai koruptor-koruptor leluasa gak kapok-kapok
nek dikei kesempatan »21

Maksudnya yaitu “ketika ada calon bupati mantan koruptor itu
tidak patut dipilin karena kalau dipilih itu sama saja
masayarakat memberikan kesempatan untuk beliau korupsi lagi
dan akan semakin merugikan masyarakat, mantan koruptor
harus diberikan efek jera yaitu sangsi masyarakat kepadanya
agar tidak mengulanginya lagi sakgsi jera yang dimaksud
adalah  masyarakat yang tidak  memilihnya dan
mempercayainya lagi”

% \Wawancara pada 28 November 2015, dengan Nisak, di Desa Cangkringsari, Pukul
15:00 Wib.

27 Wawancara pada 29 November dan 1, 2 Desember 2015, dengan Rohmanul, Sholikah,
Nur Saidah dan Khoirun Anisa, di Desa Cangkringsari, pukul 20:00, 19:00, 19:00 dan 19:00 Wib.
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Dengan demikian masyarakat Desa Cangkringsari Kecamatan
Sukodono Kabupaten Sidoarjo. Berpendapat bahwa sebagian ada yang
biasa saja dan sah-sah saja ada calon bupati mantan koruptor, karena
menurut beberapa narasumber semua orang pernag berbuat salah apa
salanya memberikan kesempatan lagi siapa tahu, dengan calon yang
berpengalaman dipemerintahan akan membangun Kabupaten Sidoarjo
lebih baik lagi. Ada pula yang tidak setuju karena ketika ada calon
bupati mantan koruptor berarti sama saja memberikan kesempatan
untuk korupsi lagi. Seharusnya para koruptor itu harus ditindak agar
jera dan tidak mengulangi perbuatan yang merugikan masyarakat.
Padahal untuk membangun pemerintahan yang baik ada beberapa asas
yaitu:

1) Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia
Nomor XI/MPR/1998 tentang penyelenggaraan Negara yang bersih
dan bebas korupsi, kolusi dan nepotisme.

2) Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia
Nomor VIII/MPR/2001 tentang rekomendasi arah Kkebijakan
pemberantasan dan pencegahan korupsi, kolusi dan nepotisme.

3) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 28 tahun 1999 tentang
penyelenggaran yang bersih dan bebas korupsi, kolusi dan
nepotisme.

Tentang asas umum pemerintahan yang baik telah diatur

didalam Pasal 1 diktum (6) undang-undang Republik Indonesia Nomer
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28 tahun 1999 “asas umum pemerintahan negara yang baik adalah asas

yang menjunjung tinggi norma kesusilaan, kepatutan dan norma

hukum untuk mewujudkan penyelenggaraan negara yang bersih dan

bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme”?

c. Reaksi Masyarakat Desa Cangkringsari pada Calon Bupati
Mantan Koruptor.

Banyak beragam reaksi dari masyarakat Desa Cangkringsari
yang sebagaian menjadi naearsumber Yyang rata-rata menolak,
penolakan beberapa masyarakat yang di wawancarai adalah
1) Tidak memilih calon Bupati mantan koruptor
2) Lebih memilih calon Bupati yang masih berkompeten dan bersih

dari kasus korupsi.

Dengan adanya reaksi penolakan calon bupati mantan koruptor
hal itu dikuatkan dengan wawancara beberapa narasumber antara lain:

Seperti yang diutarakan Yulia 21 tahun, reaksi ketika
mengetahui calon Bupati mantan koruptor.

“Reaksiku yo syok nek negrti onok mantan koruptor seng

mencalonkan dadi bupati, nek aku wes ngerti ngunu yo

mending gak tak pilih milih seng lebih berkompeten ae” 2

Jadi maksudnya “reaksi saya ketika ada calon bupati mantan

koruptor itu kaget kok mantan koruptor mencalonkan diri. Tapi

kalo memang benar seperti itu yang lebuh baik memilih

kandidat lain yang berkompeten kan kandidatnya masih
banyak”

%8 Ermansyah Djaja, Meberantas Korupsi Bersama KPK, Jakarta: Sinar Grafika, 2009,
him. 83

% Wawancara pada 27 November 2015, dengan Yulia, di Desa Cangkringsari, Pukul
18:30 Wib.
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Reaksi seperti itu juga diungkapkan oleh beberapa narausber
lainya yaitu Nisak 21 tahun, Eva 25 tahun, Khoirul 23 tahun, Nur
Saidah 21 tahun,

“Mending milih calon bupati yang laine seng gak tau kenek

kasus korupsi, calon seng kenek korupsi iku gausah dipilih

pasti nek dipilih ngarai mbaleni maneh korupsine ~30

Maksudnya “reaksi beberapa narasumber diatas kalo ada calon

bupati mantan koruptor lebih baik tidak dipilih karena takut

ketika dipilih dan menjadi bupati perilaku korupsi akan
terulang kembali yang namnaya orang sudah pernah korupsi
pasti akan mengulanginya lagi”

Jadi menurut beberapa narasumber diatas ketuka ada calon
bupati mantan koruptor lebih baik tidak dipilih karena masyarakat
takut ketika terpilih menjadi bupati perilaku korupsi kan terjadi lagi
yang namnaya orang korupsi kan sudah tau enaknya uang korupsi
apalagi yang di korupsi jumlahnya banyak jadi pasti akan ada indikasi
terulang kembali.

d. Kriteria calon Bupati yang Baik Menurut Masyarakat Desa
Cangkringsari.

Calon bupati yang baik menurut masyarakat Desa
Cangkringsari adalah
1) Pro rakyat

2) Bertanggung jawab dalam janj-janjinya pada kampanye

3) Mensejahterakan masyarakat dalam semua kebujakanya

%0 Wawancara pada 28, 29, 30 November dan 2 Desember 2015, dengan Nisak, Eva,
Khoirul, dan Nur Saidah, di Desa Cangkringsari, pukul 15:00, 18:30, 19:00 dan 19:00 Wib.
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Hal ini dibuktikan dengan beberapa masyarakat Desa
Cangkringsari yang di wawancarai antara lain:

Yulia 21 tahun, mengatakan calon bupati yang baik untuk
Sidoarjo yang lebih baik adalah.

“Yang mendengarkan rakyate, membangun desa-desa cek lebih
baik isok ngekei bantuan karo rakyat cilik cek hidup e sitik-sitik
gak abot” 3

Menurutnya “pemerintahan yang baik itu ketika pemimpinya
yang mengerti keadaan rakyat, peka terhadap kondisi rakyat
dengan memberikan bantuan kepada rakyat miskin sehingga
bisa mengurangi kemiskinan dan penderitaan rakyat kecil”

Beberapa narasumber Mashita 21 tahun, Eva 25 tahun, Khoirul

26 tahun, mengatakan jika “Yang pro rakyat seng ngerti
kondisine rakyat seng gak ngumbar janji-janji pas kampanye
tapi nek wes dadi lali ambek rakyat cilik malah makin
nyusahno wong cilik ae” -

Jadi menurut beberapa narasumber ‘“calon bupati yang baik

adalah yang mengerti kondisi rakyat, apapun kebijakanya

seharusnya menguntungkan rakyat kecil, tidak mengumbar

janji-janji pada kampanye yag pada akhirnya tidak dilakukan

ketika menjadi bupati”

Jadi banyak masyarakat yang menginginkan calon bupati yang
baik yaitu yang bisa mengerti keadaan rakyat dan tidak merugikan

rakyat jika terpilih menjadi bupati.

*L Ibid 1.
% Wawancara pada 27, 29, dan 30 dengan Mashita, Eva dan Khoirul, di Desa
Cangkringsari, Pukul 19:00, 18:30 dan 09:00 Wib.
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e. Kredibilitas Masyarakat Desa Cangkringsari pada Calon Bupati
Mantan Koruptor.

Berbicara tentang percaya atau tidaknya dengan calon bupati
mantan koruptor banyak masyarakat Desa Cangkringsari berpendapat
bahwa. Mashita 21 tahun,

“Kalo saya she percaya saja, kepercayaan saya sama halnya

dengan calon bupati yang suci karena menurut saya sama aja

mungkin orang itu gak melakukan korup tapi melakukan dosa
lain merekakan hanya manusia wajar kalo berbuat salah dan
dosa saya tidak mempermasalahkan dari track record maupun

pendidkanya »33

Jadi menurut Mashita “dia percaya saja kepercayaanya sama
halnya dengan kandidat calon bupati yang lain yang tidak terjerat
kasus korupsi karena yang tidak terjerat korupsikan belum tentu baik
juga siapa tahu mereka juga melakukan dosayang sama tetapi tidak
diketahui bagi saya semua kandidat adalah manusia biasa yang pernah
melakukan salah dan dosa, mereka pasti akan melakukan yang terbaik
bagi hidupnya dengan kesalahan yang dilakukanya”

Adapun yang berpendapat lain dengan kinerja calon bupati

mantan koruptor yaitu Nur Saidah 21 tahun,

“Tidak akan mempercayainya karena seorang pemimpin yang
berjiwa koruptor akan menyengsarakan rakyat”34

Jadi maksud dari Nur Saidah adalah” tidak akan
mempercayainya karena seorang mantan koruptor dan pemimpin yang

berjiwa koruptor akan merugikan rakyat dan negara Indonesia” adapun

33 H
Ibid 2.
% Wawancara pada 2 Desember 2015, dengan Nur Saidah, di Desa Cangkringsari, pukul
19:00 Wib.
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beberapa narasumber yang berpendapat sama antara lain Yulia 21
tahun, Nisak 22 tahun, serta Khoirul 26 tahun
“Antara percaya ambek gak percaya soale aku takut kelakuan
korupsi bakal terulang maneh iku malah makin ngae rakyat
cilik menderita, akeh uwong pasti gaknpercoyo wong mantan
koruptore Sidoarjo” *

Maksud dari beberapa narasumber yaitu”antara percaya dan tidak
percaya karena seorang mantan koruptor akan berpeluang besar menjadi
koruptor lagi jika terpilih dan itu semakin membuat rakyat kecil menderita
pasti kebanyakan orangpun tidak percaya dengan mantan koruptor
sepertinya korupsinya saja dulu di Sidoarjo”

Khoirun Anisa 20 thn, berpendapat bahwa.

“Yang mempunyai track record bersih dan memahami potensi
Sidoarjo serta permasalahan yang terjadi, kebutuhan warga
Sidoarjo juga” *°
Menurutnya adalah ““ pemimpin yang mempunyai track record
baik dalam pemerintahan yang dulu pernah dijalaninya serta
memahami potensi Sidoarjo untuk memajukan perekonomian
masyarakat Sidoarjo serta yang memahami permasalahan yang
tengah dihadapi oleh Sidoarjo agar cepat selesai agar
kebutuhan Masyarakat Sidoarjo tidak terbengkalai”
Jadi banyak masyarakat Desa cangkringsari yang tidak percaya
dengan kinerja calon bupati mantan koruptor karena seorang pemimpin
yang berjiwa koruptor akan berpeluang besar berperilaku korupsi lagi

dan itu semakinmembuat rakyat menderita tetapi ada juga yang

percaya dengan calon bupati mantan koruptor karena semua kandidat

% Wawncara pada 27, 28 dan 30 November, dengan Yulia, Nisak dan Khoirul, di Desa
Cangkringsari, pukul 18:30, 15:00 dan 09:00 Wib.

% \Wawancara pada 1 Desember 2015, dengan Khoirun Anisa, di Desa Cangkringsari,
pukul 20:00 Wib.
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pada dasarnya sama. Sama-sama manusia yang tidak luput dari salah
dan dosa bisa saja kandidat calon bupati lain pernah juga berbuat dosa
dan salah tanpa kita sadari jadi calon bupati mantan koruptor berhak di
percayai lagi.

f. Peran Masyarakat Desa Cangkringsari Dalam Mengetahui Calon
Bupati Mantan Koruptor.

Masyarakat yang pada umumnya apatis dengan pemerintahan
pasti banyak yang tidak peduli dengan para kandidat calon bupati
Sidoarjo apalagi menanyakan peran ketika masyarakat mengetahui
adanya calon bupati mantan koruptor. Tetapi ada beberapa masyarakat
Desa Cangkringsari yang ketika di wawancarai menjawab dengan baik
berikut beberapa narasumber yang di wawancarai. Khoirun Anisa 20
tahun,

“Lebih berhati-hati dalam memilih calon bupati mbak

masyarakat harus mencari tau sek siapa yang pantas dipilih

untuk menjadikan Sidoarjo lebih baik” -

Jadi maksudnya adalah “masyarakat harus lebih berhati-hati

dalam memlilih calon bupati, harus mengetahui dulu calon

bupatinya agar menjadikan Sidoarjo yang lebih baik dari
sekarang”

Menurut Nur Saidah 21 tahun, peran masyarakat ketika adanya

calon bupati mantan koruptor adalah

“Peran masyarakat sangat penting untuk gak memilih e soale

gimana-gimana bener gak e pemerintahan kedepan yo teko

38
rakyat dewe”.

37 Ibid 15.
% |bid 13.
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Menurutnya “peran masyarakat sangat penting untuk tidak
memilihnya karena pemerintahan kedepan sukses tidaknya itu
hanya dari masyarakat jadi masyarakat harus benar-benar tidak
salah pilih kalau menginginkan pemerintahan yang lebih baik
dan berdampak baik nagi masyarakat”
Menurut Mashita 21 tahun peran masyarakat ketika adanya
calon bupati mantan koruptor adalah.
“Hendaknya masyarakat berpikir terbuka tentang mantan
koruptor kita patut mengasi kesempatan karena semua orang
pasti punya salah kalau mereka secara tulus kepingin membuat
Sidoarjo lebih baik kenapa tidak, masyarakat juga hendaknya
memilih calon yang pernah bertatap muka biar yakin” 39
Maksud dari Mashita diatas yaitu® hendaknya masyarakat
berpikir terbuka tentang calon bupati mantan koruptor, kita seharusnya
patut memberikan kesempatan bagi beliau karena calon bupati mantan
koruptor hanya manusia biasa, mungkin saja calon bupati mantan
koruptor berani mencalonkan diri hanya ingin secara tulus menebus
salah dimasa lalu dengan mau menjadikan Sidoarjo yang lebih baik.
Kalai masyarakat ingin memilih calon bupati yang dianggapnya baik
maka seharusnya mereka memilih calon bupati yang sudah mereka
kenal dan pernah bertatap muka serta yang sudah memberikan solusi
bagi masyarakat untuk kedepanya”
Beberapa masyarakat juga berpendapat antara lain seperti Yulia
21 tahun dan Nisak 22 tahun. “Peran masyarakat hanya ikut-
ikutan saja soale yang mereka ngerti iku hanya pilkada seng

isok ngolehno duit masio pempine gak ngenah nek oleh duek yo
dipilih ae gak berpikir dowo 40

39 H
Ibid 2.
0 \Wawancara pada 27 dan 28 November 2015, dengan Yulia dan Nisak, di Desa
Cangkringsari, pukul 15:30 dan 15:00 wib.
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Jadi maksud dari beberapa narasumber yaitu ‘“masyarakat
ketika ada pemilian umum seperti ini hanya ikut-ikutan memilih calon
bupati karena bagi mereka siapa yang memberikan uang pasti itu yang
dipilih, mereka tidak pernah berpikir bagaimana kelanjutanya ketika
dia memilih berdasarkan uang”

Jadi dari beberapa pendapat narasumber yaitu kebanyakan
peran masyarakat tidak tahu untuk menghasilkan calon yang baik dan
pemerintahan yang baik. Semua itu bagi masyarakat hanya
memikirkan uang tidak memikirkan bagaimana pemimpin yang
dipilihnya. Seharusnya peran masyarakat itu harus benar-benar

memilih yang terbaik bagi Kabupaten Sidoarjo.
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g. Calon Bupati Yang Diharapkan Masyarakat Desa Cangkringsari
untuk Sidoarjo Lebih baik.

Calon bupati yang diharapakna masyarakat untuk Sidoarjo
yang lebih baik yaitu ada beberapa narasumber yang memberikan
pendapat. Mashita 21 tahun,

“Kurang taman di sidorjao iku, jalan-jalan masih banyak yang

geronjalan apalagi yang di desa-desa kurang menyeluruh

perbaikanya, masalah pendidikan masi kurang diperhatikan’™**

Maksud dari narasumber tersebut adalah “calon bupati yang
diharapkan untuk Sidoarjo lebih baik adalah calon bupati yang harus
membenahi infrastruktur dan sarana prasarana seperti taman-taman
kota yang belum banyak, jalan-jalan perkampungan yang masih rusak
dan pendidikan yang masih kurang diperhatikan”

Narasumber berikutnya yang berpendapat tentang calon Bupati
yang diharapkan untuk Sidoarjo yang lebih baik adalah Khoirun Anisa
20 tahun,

“Yang bisa meningkatkan pendapatan asli daerah dan

berkomitmen meningkatkan pelayanan publik serta calon yang

pro rakyat” 42

Maksud dari Khoirun Anisa adalah “calon bupati yang
diharapkan untuk menjadikan Sidoarjo yang lebih baik yaitu yang bisa
meningkatkan pendapatan asli daerah Sidoarjo dan memberbaiki

pelayanan publik yang dikira masih kurang baik serta calon bupati

yang pro rakyat dalam artian mengentaskan kemiskinan di Sidoarjo”

L 1bid 2.
“2 |bid 15.
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Adapun pendapat dari Nur Saidah 21 tahun, yang berpendapat
tentang calon bupati yang diharapkanya untuk Kabupaten Sidoarjo
kelak.

“Seorang yang berintegrasi dan bersih dari korupsi” 43

Yang dimaksud adalah “calon bupati yang berintregrasi tinggi
dan bersih dari korupsi sehingga membuat masyarakat akan percaya
dengan kinerjanya yang membuat Sidoarjo lebih baik lagi”

Jadi calon bupati yang bisa menjadikan Sidoarjo menurut
narasumber yaitu bupati yang berintegrasi tinggi dalam tugas yang
diembanya, melakukan perbaikan infrastukur dan sarana prasarana
yang menyeluruh tidak hanya di Kabupaten saja kemudian yang bisa
mengolah pendapatan daerah, memperbaiki pelayanan publik yang
masih kurang baik. Menurut peneliti calon bupati yang bisa
memajukan Sidoarjo untuk lebih baik adalah calon bupati yang
mengerti akan tugas sebagai kepala pemerintahan dalam artian
mengerti mana yang didahulukan mana yang harus diperbaiki dan
mana yang baik untuk rakyat, untuk menjadikan masyarakat yang
makmur dan Kabupaten yang lebih baik.

h. Visi Koruptor dalam Pembangunan Kota Sidoarjo.

Menurut beberapa narasumber adalah Yulia 21 tahun dan

Rohmanul 21 tahun kaitanya dengan calon bupati mantan koruptor

3 |bid 13.
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terhadap kemajuan pembangunan Sidoarjo jika nantinya beliau terpilih
adalah.

“Mungkin saja mampu karena usaha orang siapa yang tau
kansetiap orang memiliki perubahan**

Maksudnya adalah “mungkin calon bupati mantan koruptor
bisa menjadikan Sidoarjo lebih baik karena usaha orang untuk berubah
siapa yang tahu karena calon bupati mantan koruptor juga manusia
yang punya salah dan bisa juga berubah, perubahan setiap orang pasti
ada entah seperti apa dan bagaimana”

Adapula pendapat narasumber lain yaitu Khoirul 26 tahun dan

Nur Saidah 21 tahun adalah “mungkin tidak karena pemimpin

ada baiknya yang punya track record baik dan jika pemimpin

mantan koruptor bagaimana menjadikan Sidoarjo lebih baik™*

Jadi maksudnya adalah” calon bupati yang menjadikan
Sidoarjo baik adalah yang track recordnya baik dalam pemerintahan
dan kehidupanya, jika calon bupati mantan koruptor bagaimana bisa
dibilang baik, dahulu di pemerintahan saja korupsi itu membuat
peluang menjadikan Sidoarjo lebih baik Sedikit meragukan”

Jadi untuk menjadikan Sidoarjo lebih baik seharusnya calon
bupati yang track recordnya baik bukan malah yang mantan koruptor

karena bagaimanapun masyarakat melihat kinerjanya dahulu di

pemerintahan tetapi ada juga yang berpendapat mantan koruptorpun

* Wawancara pada 27 dan 29 November 2015, dengan Yulia dan Rohmanul, di Desa
Cangkringsari, pukul 18:30 dan 20:00 Wib.

> Wawancara pada 30 november dan 2 Desember 2015, dengan Khoirul dan Nur saidah,
di Desa Cangkringsari, pukul 09:00 dan 19:00 Wib.
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bisa menjadikan Sidoarjo lebih baik karena manusia pasti memiliki

perubahan dan usaha untuk berubah lebih baik lagi.

2. Aktivis Politik

a. Persepsi Ormas Tentang Calon Bupati Mantan Koruptor.

Menurut Tri 35 tahun tentang persepsinya pada calon bupati
mantan koruptor yaitu, “Menurut saya kalo ada calon bupati
mantan koruptor kita lihat dulu korupsinya seperti apa,
koruptor itu yang pertama belom tentu korupsi kan koruptor,
yang kedua konteknya ketidak sengajaan dalam ranah
administrasi atau penyalahgunaan wewenang. Ada juga versi
saya koruptor karena kepentingan pilitik.Kalo pak usman dulu
yang saya tau karena kepentingan pilitik. Ada informasi yang
berkembang ya tapi harus anda kroscek dulu jadi ceritanya
pak usman kan ketua dewan Sidoarjo ada sebuah pertemuan
pak usman dengan kyai-kyai untuk rencana pencalonanya
sebagai calon bupati lah ada seseorang yang membocorkan
rencananya pak usman sehingga terdengar oleh pak win dan
pak saiful.*® Sehingga mereka berfikir untuk bagaimana cara
menjegal ada informasi seperti itu. Kalo fakta hukum memang
beliau korupsi dan masuk penjara.liat dari penyebabnya
dahulu apakah ini ada factor politik atau intrik politik tapi
memang beliau korupsi yang disengketakan kan di daerah
magersari dana sdm antara 20 milyar kalo gak salah.”

(Menurut bapak Tri “ ketika ada calon bupati mantan koruptor,
kita lihat dulu apa penyebab beliau korupsi dan apa yang
melatarbelakangi terjadinya korupsi itu, yaitu ketika ada kabar
yang mengatakan bahwa pak usman korupsi karena terjadinya
kepentingan politik dimana beliau dijebak ketika mau
mencalonkan diri menjadi bupati, dari fakta hukum memang
pak usman terbukti korupsi itu sudah dibuktikan dengan beliau
masuk penjara selama 5 tahun, tetapi yang dikorupsi itu untuk
partai bukan untuk dirinya sendiri yang. Korupsinya pak usman
adalah dana APBN sebesar 29,1 milyar yang berada di
Magersari pada tahun 1999 pada saat itu beliau menjabat
sebagai ketua DPRD dan itu ada indikasi bahwa pak usman
menyalahgunakan wewenang untuk kekuasaan.)

*¢ Win dan Saiful adalah mantan bupati Sidoarjo periode 2005-2010.
*Wawancara 3 Desember 2015, dengan Tri, di perumahan Kahuripan Nirwana, pukul

02:00 Wib.
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Tetapi menurut saya sebagai peneliti disini apapun alasanya
ketika seseorang sudah terbukti menikmati uang korupsi dan terbukti
korupsi dengan beliau masuk penjara.ltu membuktikan bahwa beliau
sebagai pemimpin gagal mempertahankan amanah rakyat.Ketika
beliau melakukan korupsi itu sudah merugikan Negara dan masyrakat
Sidoarjo dimana beliau sudah menciderai kepercayaan rakyat dengan
melakukan tindak korupsi. Seharusnya sebagai ketua DPRD dimana
DPRD sebagai penjebatan antara rakyat dengan pemerintahan agar
aspirasi rakyat dan keluh kesah rakyat sampai di pemerintahan di atasi
dengan baik bukan malah mengkorupsi dana APBN untuk rakyat.

Adapun pendapat aktivis politik lainya yakni M Alfa Roby
selaku ketua Depra ranting Perak Timur adalah “tentu kesan
negativ ada sebab masyarakat sensitive dengan koruptor, kalau
dari saya tidak masalah selama ada iktikad baik dari calon
bupati untuk melakukan perubahan dan perbaikan. Tentu kita
tidak boleh mengukur seseorang dari masa lalu, tapi ukurlah
seseorang dari keadaannya saat ini.*®

Menurutnya tidak masalah ketika ada calon bupati mantan
koruptor selama ada itikad baik dari calon bupati untuk melakukan
perubahan dan perbaikan itu sah-sah saja.

Selain itu, adapula pendapat dari ketua DPC PKS Pabean

Cantingan yakni Subhan Hadadu “saya agak prihatin dan ragu,

namun tetap saja kita tabbayun cari tau dengan siapa si cabub

bergaul saat ini, siapa tahu beliau sudah bertaubat.

Maksudnya sedikit prihatin dengan adanya calon bupati mantan

koruptor dan sedikit ragu, tetapi kiita sebagai pemilih aktiv harusnya

8 Wawancara 12 Ffebruary 2016, dengan M Alfa Roby pada pukul 14.00 wib.



55

mencari informsi terlebih dahulu, bagamana kehidupan mantan

koruptor sekarang sehingga kita bisa memperkirakan”

b. Sikap Apatis pada calon Bupati Mantan Koruptor.

Menurutnya tentang berpeluangnya calon bupati mantan
koruptor untuk menang dari situasi yang ada di dalam
masyarakat adalah“Kalo hari ini kelihatanya susah trenya
untuk te45piIih itu susah soalnya dilapangan itu hanya nomer 1
dan 3.”

(Jadi menurut pemahamnya bapak tri “kalau fakta dilapangan
kelihatanya susah untu menang karena trendnya atau umunya
di masyarakat menurut pak Tri itu hanya nomor urut 1 dan 3
karena dulunya pak saifullah sama pak Tjip tapi sekarang
mencalonkan  masing-masing, masayarakat hanya tau
kinerjanya itu saja.’)

Menurut M alfa Roby selaku ketua Depra Pks mengatakan”

pemimpin yang takut kepada ALLAH, memahami teori kepemimpinan

serta bisa menjadi pemimpin yang amanah untuk masyarakatnya”

Maksudnya adalah syarat untuk membangun pemerintahan

yang baik menurut M Alfa Roby adalah pemimpin yang tidak hanya

berkompeten di pemerintahan tetapi pemimpin Yang takut kepada

ALLAH sehingga ketika seorang pemimpin takut pasti dia akan

menjaga perilaku dan tindakanya didalam pemerintahan, pemimpin

yang mampu menguasai teori kepemimpinan dalam artian pemimpin

yang mampu mengatasi semua persoalan dalam pemerintahan,

pemimpin yang amanah untuk semua masyarakat yang tidak

mengecewakan masyarakat yang memilihnya.

“Nbid 26.
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c. Factor yang menjadikan KPU meloloskan mantan koruptor

menjadi calon bupati.

Menurut sepamahaman saya dari berita yang bergulir
dikalangan saya. “Dukungan parlemen yang banyak soalnya 40
suara mendukung pak usman itu factor yang terpenting
menjadikan calon bupati sidoarjo”™°

(Jadi menurut pendapatnya yaitu “ketika KPU meloloskan
mantan koruptor, karena beliau lolos secara administrasi dan
dukungan parlemen karena beliau dukungan parlemen sangat
banyak itu terjadi karena dulunya beliau sebagai ketua di
DPRD sangat baik dan dermawan kepada anggotanya sehingga
banyak anggota parlemen memberikan dukunganya’)

Menurut Alfa Roby “ketika KPU meloloskan mantan koruptor

berarti sudah lolos dari persyaratan administratif dan sudah ada dasar

hukumnya”

Jadi ketika mantan koruptor mencalonan diri dan lolos dari

KPU berarti dia sudah lolos secara administratif dan sudah ada dasar

hukumnya.

d. Faktor Keberanian Mantan Koruptor Mencalonkan diri.

“Ada sebuah selentingan pak usman nyalon hari ini ada
sebuah dendam benar salahnya tidak bias jadi rujukan, ambisi
untuk mencalonkan itu karena dia punya pengalaman jadi
ketua dprd dia punya uang ™"

(Menurut pendapat beliau “ada sebuah kabar bahwa pak usman
menjalonkan diri sebagai bupati itu dikarenakan balas dendam
tentang penjebakanya dahulu sebagai ketua DPRD 1999 oleh
pak Saifullah. Ada juga kabar bahwa beliau mencalonkan diri
menjadi bupati Sidoarjo karena pak Usman mempunyai
pengalaman dan berkompeten untuk memimpin Sidoarjo
kembali, ada juga factor uang dimana mungkin ada sebagian
yang disuap untuk melancarkanya sebagai calon bupati
Sidoarjo™)

1bid 27.
*1bid 28.
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Menurut M Alfa Roby factor mantan koruptor berani
mencalonkan diri adalah” yang pertama mungkin ingin kembali
menguasai kedudukan didalam pemerintahan, yang kedua itikad baik
mantan koruptor untuk menebus kesalahan di masa lalu, yang ketiga
mencari kekuasaan di dalam pemerinthan”

Menurutnya jika mantan koruptor mencalonkan diri kembali
ada indikasi bahwa mantan koruptor tersebut bias saja ingin merebut
kembali kekuasaan didalam pemerintahan, ada juga indikasi bahwa
mungkin mantan koruptor ingin menebus kesalahan dimasa lalu”

e. Kriteria Calon Bupati yang Baik di Sidoarjo.

Dari wawancara kepada pak tri menurutnya Kriteria calon

bupati yang baik untuk Kabupaten Sidoarjo yaitu,

“Memilih pemimpin itu dipertanggung jawabkan dunia dan
akhirat sebagai orang yang beragama. Kita sebagai
masyarakat yang beragama dan berpendidikan harus
mempunyai filter, minimal masyarakat peka dengan informasi
calon pemimpin di pahami calon-calon. Mengenai kontek ada
money politik itu saya piker ojok terlalu dihargai mosok untuk
5 tahun kedepan mek 25rb. fa

(Menurut pendapat dan saran pak Tri sebagai ketua Ormas
“masyarakat hendaknya tidak boleh memilih karena ada prakter
money politik dimana biasanya masyarakat biasanya memilih
calon yang memberinya uang. Kita sebagai umat yang
beragama harus benar-benar selektif memilih pemimpin karena
itu akan dipertanggung jawabkan dunia dan akhirat.
Masyarakat hendaknya mencari informasi dan track recordnya
dalam pemerintahan dan kehidupan sehari-hari, sukses
tidaknya Sidoarjo itu tergantung masyarakat memilih calon
seperti apa dan bagaimana. Untuk 5 tahun kedepan hanya
diberikan 25rb, masyarakat dalam hal ini seharusnya lebih

*1bid 30.
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cerdas dan berpikir dampak untuk dirinya dan masyarakat
seperti apa.)

f. Calon Bupati yang Ideal untuk Kabupaten Sidoarjo.

Hasil wawancara yang dilakukan kepada pak tri, dalam
pembicaraan wawancara mengenai idealnya calon bupati untuk
Kabupaten Sidoarjo adalah

“Kalo bagi saya untuk sidoarjo hari ini dengan apbd 4,2
triliyun, sidoarjo kalo masalah insfrakstruktur itu sudah bagus
daripada kota-kota lain. Pemimpin harus inovatif, punya daya
gedor orang sekarangkan merindukan pemimpin seperti risma,
ridwal kamil, anzwar anas.
(Idealnya untuk pemimpin Sidoarjo kedepan menurut pak Tri
adalah “kalau menurut saya pemimpin yang baik untuk
Sidoarjo yang kaya akan APBD harus bisa mengolah uang
Kabupaten dengan sebaik-baiknya karena APBD Sidoarjo
terbesar setelah Surabaya. Untuk Infrakstuktur Sidoarjo Sudah
baik daripada kota-kota lainya. Sidoarjo yang sedang jenuh
dengan gaya pemimpin yang biasa-biasa saja merindukan
pemimpin yang inovatif, punya gaya kepemimpinan yang tidak
biasa seperti Risma, Ridwan Kamil dan Anzwar anas.)

Menurut Subhan Hadadu pemimpin yang ideal adalah
“pemimpin yang memiliki jiwa sosial tinggi, punya kemampuan
akademik, punya kemampuan agama yang dalam™>

Maksudnya adalah pemimpin harus peka terhadap perubahan
daerah kepemimpinanya, memiliki keluasan pengetahuan, serta
mampu memahami adat istiadat serta keyakinan berbagai agama.

Pembahasan hasil kuosioner pertanyaan pertama, Apakah anda
tahu tentang profil dan track record para kandidat calon Bupati

Kabupaten Sidoarjo?. Dari 20 narasumber, ada 8 yang menjawab iya

> Wawancara dengan Subhan hadudu, pada tanggal 13 February 2016 pkul 19.00 Wib,



59

sebagian, seperti kepemimpinan kader partai sebelumnya di
pemerintahan. Maksud multiple choice tersebut, bahwa narasumber
kebanyakan mengetahui track record para kandidat calon Bupati
khususnya di Kabupaten Sidoarjo dengan melihat kader-kader
pemimpin yang sebelumnya pernah menjabat di pemerintahan
setempat. Ada 6 narasumber memilih menjawab tidak, sebab tidak ada
informasi mengenai proses pemerintahan. Maksud dari multiple choice
tersebut bahwa, para narasumber tidak mengetahui bahwa ada
informasi mengenai kader calon pemimpin pemerintahan yang akan
menjadi calon Bupati khususnya di Kabupaten Sidoarjo. Sisanya 6
narasumber memilih bisa jadi, soalnya saya tidak peduli dengan
pemerintahan disini. Maksud dari multiple choice tersebut bahwa para
narasumber tidak memikirkan siapa yang akan menjadi calon
pemimpin bagaimana visi misi dan bagaimana proses pengkaderan
tersebut karena menurut para narasumber tidak penting untuk
mengetahui hal seperti itu.

Pembahasan hasil kuesioner pertanyaan kedua, bagaimana
persepsi anda ketika mengetahui calon bupati ada yang mantan
koruptor?. Ada 8 narasumber yang memilih biasa saja, tidak semua
mantan koruptor akan selalu melakukan kesalahan. Maksud dari
multiple choice tersebut bahwa narasumber percaya kepada calon
bupati khususnya di Kabupaten Sidoarjo tidak semua akan mengulangi

kesalahannya, dan bisa saja malah bisa mengambi pelajaran dari kasus
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yang pernah dialaminya. Untuk multiple choice tidak peduli, semua
orang yang ada di tatanan pemerintahan sama saja, tidak ada perbedaan
ada 7 narasumber. Maksudnya bahwa narasumber tidak mau tahu
tentang calon bupati yang akan memimpin tersebut mantan koruptor
atau tidak karena dalam benak mereka semua kader atau calon
pemmpin itu sama saja yang pernah terjerat korupsi ataupun tidak.
Sisanya 5 narasumber memilih menjawab tidak maslaah, siapapun
yang jadi tidak akan memberikan keuntungan apa-apa bagi
masyarakat. Maksud dari multiple choice tesebut bahwa narasumber
mengiyakan bahwa kader atau calon bupati adalah mantan koruptor
dalam hal ini narasumber tidak akan mendapatkan keuntungan dengan
adanya bupati baru mantan koruptor atau tidak.

Pembahasan hasil kuesioner pertanyaan ketiga, reaksi apa yang
kamu lakukan ketika mengetahui calon bupati mantan koruptor?. Dari
20 narasumber yang ada 5 memilih tidak disangka saja mantan
koruptor dapat mencalonkan diri menjadi bupati. Maksud dari multiple
choice tersebut bahwa narasumber terkejut jika ternyata dari kader-
kader calon pemimpin bupati khususnya Kabupaten Sidoarjo adalah
mantan koruptor. Multiple choice tidak memilih mantan koruptor yang
mencalonkan diri menjadi bupati ada 7 narasumber. Para narasumber
memilih multiple choice tersebut karena tidak percaya bahwa
pemerintahan akan menjadi lebih baik jika dipimpin oleh bupati yang

pernah didakwa menjadi koruptor. Dan ada 8 narasumber yang
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memilih tidak peduli, semua orang yang ada ditatanan pemerintahan
sama saja tidak ada perbedaan. Maksud multiple choice tersebut bahwa
jika narasumber mengetahui calon bupati yang akan mereka pilih
adalah mantan koruptor mereka tidak memperdulikannya karena bagi
mereka itu hanyalah status yang terpenting adalah bukti dari program
dan visi misi yang di gadang-gadangkan.

Pembahasan hasil kuesioner pertanyaan keempat dengan
pertanyaan calon bupati yang baik menurut masyarakat seperti apa?
Dari 20 narasumber, 7 orang yang menjawab pemimpin pro rakyat.
Maksud dari pemimpin pro rakyat adalah pemimpin atau calom bupati
yang terpilih memiliki kebijakan yang berpihak pada masyarakat.
Untuk jawaban pemimpin yang mempertanggungjawabkan visi-
misinya ada 7 narasumber. Maksud dari multiple choice tersebut
bahwa harapan masyarakat memiliki bupati yang tidak hanya
memberikan janji-janji manis dan omongan kososng saja. Sisanya 6
narasumber memilih multiple choice pemimpim yang tidak makan
uang rakyat. Maksud dari pilihan narasumber tersebut yang diinginkan
adalah bupati yang jujur, transparan saat mengalokasikan uang rakyat.

Pembahasan hasil kuesioner pertanyaan kelima, seberapa
percayakah anda ketika calon bupatinya seorang mantan koruptor ?.
dari 20 narasumber yang diberi pertanyaan 3 yang manjawab percaya,
sebab meskipun ia mantan koruptor, ia memiliki banyak pengalaman.

Maksud dari multiple choice tersebut bahwa para narasumber percaya
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jika ada kader atau calon bupati yang pernah menjadi seorang koruptor
mereka tidak memperdulikannya sebab yang dibutuhkan dalam
pemerintahan adalah pemimpin yang memiliki pengalaman, karena
dengan banyaknya pengalaman diharapkan bisa lebih berkompeten
dalam memimpin. multiple choice tidak percaya karena dia pernah
melakukan tindak pidana korupsi dipilih oleh 7 narasumber. Maksud
dari multiple choice tersebut bahwa para narasumber tidak percaya
akan calon bupati yang terjerat kasus korupsi karena sudah dianggap
tidak amanah lagi untuk mendapatkan tanggung jawab sebagai bupati.
Ada 10 narasumber menjawab tidak peduli, semua orang yang ada
ditatanan pemerintahan sama saja tidak ada perbedaan. Maksud
multiple choice tersebut bahwa para narasumber menganggap para
pejabat pemerintahan memiliki karakter sama aja dengan para
koruptor.

Pembahasan hasil kuesioner pertanyaan keenam, bagaimana
peran masyarakat ketika mengetahui adanya calon bupati mantan
koruptor?. Ada 8 narasumber yang memilih multiple choice tidak
memilih calon bupati mantan koruptor, maksud dari multiple choice
tersebut adalah para narasumber tidak ingin dipimpin oleh calon bupati
yang pernah terjerat korupsi. Ada 6 narasumber yang memilih berfikir
terbuka bahwasanya tidak selamanya mantan koruptor akan melakukan
korupsi. Maksud multiple choice yang dipilih para narasumber tersebut

bahwa meraka tidak ingin men-judge seseorang yang pernah terjerat
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korupsi akan melakukan kesalahannyanya lagi bisa jadi orang tersebut
bisa belajar dari kesalahan yang dilakukannya. Sisanya 6 narasumber
memilih multiple choice ikut-ikutan saja yang penting ada uang,
maksud dari jawaban para narasumber tersebut adalah bahwa meraka
memillih calon bupati bukan karena kopetensinya, track recordnya
atau masalah-masalah yang pernah dilakukan namun, lebih pada siapa
para calon bupati yang memberinya uang atau bisa dibilang calon
bupati yang nyogok.

Pembahasan hasil kuesioner pertanyaan ketujuh, calon bupati
yang anda harapkan seperti apa untuk Kabupaten Sidoarjo yang lebih
baik?. 20 narasumber 5 diantaranya memilih multiple choice
meningkatkan pendapatan daerah, menurut para narasumber harapan
keddepannya adalah memiliki bupati yang dapat memberikan
pendapatan daerah yang lebih tinggi dari pemerintahan sebelumnya
dengan memanfaatkan aset kabupaten khususnya Kabupaten Sidoarjo.
Ada 8 narasumber yang memilih berintegrasi dan bersih dari korupsi,
maksud multiple choice tersebut bahwa harapan para narasumber
adalah memiliki pempin yang memiliki krakter yang bersih, jujur,
amanah dan terhindar dari kasus korupsi. Sisanya 7 orang memilih
multiple choice pasrah saja, maksud dari multiple choice tersebut
bahwa para narasumber tidak memikirkan bagaimana kriteria calon

pemimpin yang akan menjabat nanti.
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Pembahasan hasil kuesioner pertanyaan kedelapan dengan
pertanyaan mampukan mantan koruptor menjadikan Sidoarjo lebih
baik menurut anda?. 6 dari 20 narasumber yang menjawab mampu,
karena pemimpin memang harus memiliki kompetensi dalam
memimpin, maksudnya bahwa dalam memimpin yang diutamakan
adalah kompetensinya bukan dilihat langsung dari kasus yang pernah
menjeratnya. multiple choice  mungkin mampu dipilih oleh 6
narasumber maksud dari multiple choice tersebut bahwa para
narasumber ragu namun percaya bahwa calon bupati yang akan
memimpin adalah mantan koruptor dapat menjadi bupati. Sisanya 8
narsumber memilih tidak mampu karena mantan koruptor, maksud dari
multiple choice tersebut bahwa para narasumber tidak yakin bahwa
calon bupati mantan koruptor tidak mampu dalam memimpin

pemerintahan.

C. Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data deskriptif
exploratif, yaitu menggambarkan keadaan atau status fenomena yang ada,
yang berkiatan dengan penelitian ini “Persepsi masyarakat tentang calon
bupati mantan koruptor di Desa Cangkringsari Kecamatan Sukodono
kabupaten Sidoarjo”.

Dari paparan hasil penelitian diatas persepsi masyarakat tentang calon
bupati mantan koruptor, ditemukan adanya temuan data penelitian. Temuan

data diperoleh dari beberapa informan yang telah dipilih dari penelitian
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berlangsung. Serta berguna untuk menjelaskan dan memastikan kebenaran

temuan penelitian. Analisis data ini telah dilakukan sejak awal penelitian dan

bersamaan dengan proses pengumpulan data di lapangan.

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan, peneliti mendapatkan

beberapa temuan yang dapat menggambarkan bagaimana persepsi masyarakat

tentang adanya calon bupati mantan koruptor di Desa cangkringsari

Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo.

wawancara dan observasi sebagai berikut:

Yang diperoleh dari hasil

Tabel Temuan Data 3.5

a. Partisipasi Masyarakat Pada Pilkada | b. Persepsi Masyarakat Pada Calon
2015. Bupati Mantan Koruptor.

1. Sikap apatis, tidak peduli pada
pilkada.

2. Mengejar kekuasaan sesaat.

3. Politik harapan palsu

4. Politik hedonis bagi masyarakat.

1. Sikap apologi normatif
mendukung calon.

2. Motivasi  konstruktif — untuk
mendukung perubahan
masyarakat melalui pengadaan
tantangan hidup dalam
berpolitik.

3. Harapan pesimis pada
masyarakat menjadi gerakan
moral tidak memilih calon
bupati mantan koruptor.

4. Menolak money politik.

c. Reaksi Masyarakat pada Calon Bupati
Mantan Koruptor.

d. Harapan Politik pada Calon Bupati .

1. Sikap tidak memilih.

2. Kesempatan saat berkuasa ada motif
korupsi terulang kembali.

3. Aksi lebeling koruptor.

4. Sportif san kehati-hatian dalam
menentukan sikap pilihan politik.

5. Sikap pilihan masyarakat akan
menentukan hasil perolehan pilkada.

=

lokal.

3. Peningkatan ~ APBD  untuk

layanan publik masyarakat.

Menampung aspirasi masyarakat
2. Politik pembangunan berbasis
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1. Partisipasi Warga Cangkringsari dalam Pilkada 2015 di Kabupaten

Sidoarjo

a.

Tidak tahu tentang profil dan track record calon bupati Sidoarjo.
Pelaksanaan pilkada 2015 di kabupaten Sidoarjo di ikuti oleh
berbagai kalangan. Dan berbagai anggota partai yang memunculkan
empat kandidat calon bupati. Dari empat kandidat calon bupati salah
satunya ada yang mantan Koruptor. Partisipasi warga desa
cangkringsari terhadap pilkada kabupaten Sidoarjo hanya sebatas tahu
berapa kandidatnya dan banyak warga tidak mengetahui tentang profil
mereka dalam pemerintahan. Pengetahuan mereka kepada kandidat
para calon bupati sangatlah minim karena banyak warga yang tidak
tahu tentang profil maupun track record para calon bupatinya.
Seharusnya sebagai warga harus jeli untuk memilih pemimpin, karena
dari wargalah seorang calon bupati bisa menduduki kursi
pemerintahan. Dan dari situlah berkembang atau tidaknya suatu

wilayah tergntung dengan calon bupati yang dipilih oleh masyarakat.

2. Persepsi Masyarakat Desa Cangkringsari pada Calon Bupati Mantan

Koruptor Di Sidoarjo.

a.

Tidak masalah dengan adanya calon bupati mantan koruptor.
Masyarakat Desa Cangkringsari Kecamatan Sukodono

kabupaten Sidoarjo, yang sebagaian sudah di wawancarai. Mengatakan

bahwa ketika ada salah satu calon bupatinya seorang mantan koruptor

mengangap itu sah-sah saja karena ketika seorang mantan koruptor
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mencalonkan diri sebagai bupati berarti beliau berkompeten dalam
pemerintahan apalagi untuk menjadi pemimpin Sidoarjo. Mantan
koruptor sudah masa lalu, semoga ketika beliau mencalonkan diri lagi
akan menjadikan calon bupati yang lebih baik dan mengerti kondisi
masyarakat kabupaten Sidoarjo.

b. Adanya calon bupati mantan koruptor, dihimbau masyarakat
tidak memilihnya.

Masyarakat Desa Cangkringsari Kecamatan sukodono
Kabupaten Sidoarjo, dari beberapa yang sudah diwawancarai pada
umumnya tidak suka dan menolak memilih calon bupati mantan
koruptor. Karena menurut mereka ketika mantan koruptor dipilih dan
kemungkin menjadi calon bupati kabupaten Sidoarjo itu sama saja
dengan membuka peluang kasus korupsi akan terulang kembali, jika
dilihat dari masa lalunya yang pernah korupsi di pemerintahan
Kabupaten Sidoarjo.

3. Reaksi masyarakat pada calon bupati mantan koruptor.
a. Kaget ketika mengetahui ada calon bupati mantan koruptor.

Reaksi yang diperlihatkan narasumber ketika di wawancarai
yaitu kaget dan tak menduga mantan koruptor bisa lolos dan
mencalonkan diri sebagai calon bupati, menurut masyarakat Desa
cangkringsari Kecamatan Sukodono kabupaten sidoarjo bagaimana
bisa seorang mantan koruptor bisa menjalonkan diri menjadi calon

bupati Kabupaten sidoarjo. Bukankah syarat untuk menjadi calon
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pemimpin harus mempunyai perilaku yang baik dalam kehidupan
pribadi dan di dalam pemerintahan.
b. Tidak memilih calon bupati mantan koruptor.

Maasyarakat Desa Cangkringsari Kecamatan Sukodono
kabupaten sidoarjo, kebanyakan mengatakan reaksi yang ditunjukan
dengan adanya calon bupati mantan koruptor adalah tidak memilihnya,
karena bagi mereka dengan tidak memilih calon bupati mantan
koruptor berarti mereka sebagai masyarakat yang sangat berkontribusi
penuh untuk memilih pemimpin bisa diakatakan tidak memberi ruang
atau peluang untuk korupsi lagi. Bagi mereka masih banyak calon
bupati yang lainya yang lebih berkompeten untuk menjadi bupati
kabupaten Sidoarjo.

4. Kreteria Calon Bupati yang Baik menurut masyarakat,
a. Pemimpin yang Pro rakyat.

Berdasarkan wawancara di sebagaian Masyarakat Desa
Cangkringsari kecamatan Sukodono kabupaten Sidoarjo, adalah
pemimpin yang baik menurut mereka yang mengerti keadaan
masyrakat, mengerti apa Yyang dibutuhkan masyarakat untuk
menjadikan masyarakat yang sejahtera. Dan mestabilkan ekonomi
masyarakat serta membangun Desa-desa untuk menjadi lebih baik.
Jadi calon bupati yang baik yaitu yang bisa diandalkan masyrakatnya

dan bisa dibutuhkan masyarakat ketika kesusahan, karena tugas
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seorang calon bupati yaitu menjadikan masyarakatnya sejahtera dalam
berbagai aspek.
b. Calon bupati yang mempertanggung jawabkan visi, misinya.

Calon bupati yang baik yang dikatakan sebagaian masyarakat
adalah ketika calon bupati yang amanah dan mempertanggung
jawabkan akan visi dan misinya ketika menududuki Kkursi
pemerintahan. Yang biasnya visi dan misinya untuk mensejahterakan
masyarakatnya agar dibuktikan ketika di pemerintahan.

5. Kridibilitas masyarakat pada calon bupati mantan koruptor.
a. Percaya dengan Kkinerja calon bupati mantan koruptor.

Sebagaian masyarakat Desa cangkringsari ketika di
wawancarai mengatakan bahwa percaya dengan Kinerja calon bupati
mantan koruptor, baginya seorang mantan koruptor berkompeten
didalam pemerintahan. Mantan koruptor tidak selamanya buruk karena
menurutnya seorang mantan koruptor bisa saja berubah menjadi lebih
baik karena manusia tak luput dari salah begitu pula seorang mantan
koruptor.

b. Tidak percaya dengan calon bupati mantan koruptor.

Masyarakat Desa Cangkringsari kecamatan sukodono
Kabupaten Sidoarjo, menurut kebanyakan masyarakat mengatakan
tidak percaya dengan kinerja calon bupati mantan koruptor karena

baginya ketika seseorang pemimpin yang tidak bisa menjaga amanah
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masyarakatnya dan berperilaku korupsi, pasti dipemerintahanya jika
beliau terpilih akan terulang lagi perilaku korupsinya.
6. Peran Masyarakat Desa Cangkringsari Dalam Mengetahui Calon
Bupati Mantan Koruptor.
a. Peran masyarakat untuk tidak memilih calon bupati mantan
koruptor.

Peran masyarakat Desa Cangkringsari Kecamatan Sukodono
Kabupaten Sidoarjo, adalah untuk tidak memilih calon bupati mantan
koruptor, bagi mereka tidak memilih adalah sebuah peran untuk tidak
memberikan peluang dan ruang korupsi.

b. Berpikir terbuka tentang calon bupati mantan koruptor.

Masyarakat Desa Cangkringsari Kecamatan Sukodono
kabupaten Sidoarjo, dalam peranya mengetahui adanya calon bupati
mantan koruptor hendaknya berpikir terbuka tentang status mantan
koruptor. Jadi harus dilihat dahulu sebab beliau berkorupsi karena
mantan koruptor tidak harus selalu buruk bisa saja ketika menjadi
mantan koruptor beliau lebih baik.

c. Masyarakat hanya ikut-ikutan saja.

Peran masayarakat Desa cangkringsari kecamatan Sukodono
Kabupaten Sidoarjo bisa dibilang hanya ikut-ikutan saja. Karena bagi
mereka seorang mantan koruptor dipandang buruk dan tidak patut
menjadi calon bupati. Pemikiran ini terjadi karena mereka kebiasaan

melihat bahwa koruptor itu buruk, tidak pro rakyat.
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7. Calon Bupati Yang Diharapkan Masyarakat Desa Cangkringsari
untuk Sidoarjo Lebih baik.
a. Meningkatkan pendapatan  daerah  serta  berkomitmen
meningkatkan pelayanan publik.

Calon bupati yang diharapkan oleh sebagian Masyarakat Desa
Cangkringsari Kecamatan Sukodono kabupaten Sidoarjo adalah calon
bupati yang bisa meningkatkan pendapatan daerah dimana kabupaten
Sidoarjo APBDnya mencapai 400 triliyun dibawah Kota Surabaya.
Serta calon bupati yang bisa memperbaiki pelayanan masyarakat
disemua sektor.

b. Berintegrasi dan bersih dari korupsi.

Menurut masyarakat Desa Cangkringsari Kecamatan Sukodono
kabupaten Sidoarjo, calon bupati yang diharapkan vyaitu yang
berintegrasi tinggi untuk menjadika Kabupaten Sidoarjo lebih baik dan
calon bupati yang bersih dari kasus korupsi dimana indonesia sedang
darurat korupsi disemua pemerintahan.

8. Visi Koruptor dalam Pembangunan Kota Sidoarjo.
a. Mungkin mampu untuk membangun Sidoarjo lebih baik.

Menurut sebagian masyarakat Desa Cangkringsari ketika di
wawancarai mengatakan bahwa mantan koruptor bisa saja mampu
menjadikan pembangunan Sidoarjo lebih baik karena menurut mereka
setiap calon pemimpin berkompeten dalam pemerintahan. Apalagi

manusia bisa saja berubah dan perubahanya bisa saja lebih baik.
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b. Tidak mampu karena seorang mantan koruptor.

Masyarakat Desa Cangkringsari mengatakan bahwa mantan
koruptor tidak mampu membangun kabupaten Sidoarjo lebih baik,
karena baginya calon bupati yang mampu menjadikan sidoarjo lebih
baik adalah seorang calon bupati yang bersih dari korupsi. Ketika
calon bupatinya seorang mantan koruptor bagaimana meyakinkan
masyarakat dan bagaimana masyarakat yakin kalau beliau mampu
membangun Sidoarjo yang lebih baik.

Berikutnya adalah temuan data dari ormas pergerakan pemuda
Indonesia antara lain:
1. Persepsi Ormas Tentang Calon Bupati Mantan Koruptor
a. Melihat sebab terjadinya korupsi

Menurut bapak tri sebagai ketua Ormas PPl di Kabupaten
Sidoarjo sah-sah saja ketika mantan koruptor mencalonkan diri
menjadi Bupati. Mantan koruptor tidak harus diartikan buruk Kita
sebagai masyarakat seharusnya melihat dan mencari informasi apa
yang melatarbelakangi beliau korupsi.

2. Sikap Apatis pada Calon Bupati Mantan Koruptor.
a. Trend di masyarakat lemah.

Calon bupati mantan koruptor untuk pilkada 2015 kabupaten

Sidoarjo dilihat dari masyarakatnya trendnya sangat lemah

dimasyarakat, jadi untuk perpeluang menjadi bupati tidak akan bisa.
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Karena masyarakat sekarang cenderung memilih calon bupati yang
terlihat akan mensejahterakan rakyat.
3. Faktor yang Menjadikan KPU Meloloskan Mantan Koruptor
Menjadi Calon Bupati.
a. Dukungan parlemen
Salah satu faktor KPU meloloskan mantan koruptor adalah
karena dukungan parlemen dan beberapa partai sehingga seorang
mantan koruptor lolos dari KPU. Seorang mantan koruptor berarti
sudah menjalankan hukuman dan sudah tidak tersandung korupsi lagi
itu membuat beliau sebagai mantan koruptor bisa menjalonkan diri jadi
bupati.
4. Faktor Keberanian Mantan Koruptor Mencalonkan Diri.
a. Berpengalaman dan mempunyai uang
Mantan koruptor berani mencalonkan diri karena beliau
berpengalaman di pemerintahan Kabupaten Sidoarjo sebab beliau
adalah mantan ketua DPRD periode 1999 dan calon bupati mantan
koruptor untuk mencalonkan diri punya modal yang cukup untuk
mengikuti pilkada ini.
5. Kiriteria Calon Bupati yang Baik di Sidoarjo.
a. Bertanggung jawab dan mempunyai filter
Memilih calon bupati seharusnya di pertanggung jawabkan,
jangam sampai kita sebagai masyarakat memilih calon bupati hanya

sekedar memilih tanpa mengetahui bagaimana para calon bupati.
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Sebagai masyarakat harus mempunya filter dimana ketika masyarakat
berperan penting kepada pemilihan calon bupati untuk menjadikan
pemerintahan yang lebih baik.
6. Calon Bupati yang Ideal untuk Kabupaten Sidoarjo.
a. Yang bisa mengatur APBD Sidoarjo
Calon bupati yang ideal untuk kelebihanya Sidoarjo adalah
calon bupati yang mampu mengatur APBD sidoarjo dimana APBD

sidoarjo dinilai sangat tinggi yaitu sebesar 4, 2 triliyun.

D. Konfirmasi Temuan dengan Data
Pada bagian ini akan dibahas satu persatu temuan-temuan yang didapat
dari lapangan. Pembahasanya dengan cara mengkonfirmasi temuan yang
didapat dilapangan dengan teori yang digunakan oleh peneliti. Selanjutnya
tindakan seorang peneliti adalah melakukan konfirmasi dengan teori yang ada.
Dapat dilihat pada bagan gambar implikasi temuan data dengan teori di bawah
ini:
Berikut konfirmasi temuan dengan teori yang digunakan oleh peneliti
adalah:
1. Kaitan tidak tahu profil dan track record dengan teori tindakan
sosial.
Teori tindakan sosial itu sendiri menjelaskan tentang tindakan
individu yang bertindak memberikan arti subyektif kepada tindakan itu.
Tindakan itu disebut tindakan sosial karena arti subyektif itu dihubungkan

oleh individu-individu yang bertindak memperhitungkan perilaku orang
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lain dan karena itu diarahkan ketujuanya. Teori tindakan sosial sendiri
dibagi atas empat yaitu tindakan rasional, tindakan yang berorientasikan
nilai, tindakan afeksi dan tindakan tradisioanl
Dalam hal ini ketika masyarakat tidak tahu tentang profil dan track
record calon bupati adalah masuk dalam tindakan tradisional karena
masyarakat Desa cangkringsari Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo
cenderung pragmatis dan apatis. Mereka melakukan kebiasaan-kebiasaan
yang dilakukan di masyarakat yang sudah terencana seperti tidak tahu dan
tidak mau mencari tahu karena baginya tahu atau tidaknya sama saja.
Kaitanya tidak masalah dengan adanya calon bupati mantan
koruptor
a. Dalam temuan ini ketika masyarakat tidak masalah dengan calon
bupati mantan Kkoruptor berarti masyarakat bertindak dengan
rasionalitas berorientasikan nilai karena mereka tidak memikirkan
dampaknya bagaimana, pemerintahanya kedepan baik atau tidak.
Mereka hanya memikirkan berapa pemimpin memberikan uang kepada
mereka.
b. Kaitanya masyarakat tidak memilih calon bupati mantan koruptor
Masyarakat Desa cangkringsari yang menghimbau untuk tidak
memilih calon bupati mantan koruptor bisa dikatakan sebagai tindakan
rasionalitas  instrumental  karena disini  masyarakat masih
mempertimbangkan dengan tidak memilih calon bupati mantan

koruptor. Untuk menentukan tidak memilih calon bupati mantan
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koruptor masyarakat menggunakan alat untuk mencapai tujuan
tersebut. Alat yang dimaksud disini adalah dengan cara menghimbau
dan memberikan informasi untuk tidak memilihnya. Ketika masyarakat
bertindak seperti itu berarti mereka mempertimbangkan kedepanya
bahwa mereka dirugikan seandainya sampai memilih calon bupati
mantan koruptor.
3. Kaitanya reaksi kaget dengan calon bupati mantan koruptor
Reaksi yang di perlihatkan oleh masyarakat adalah kaget dimana
reaksi ini masuk dalam tindakan tradisional karena mereka pada umunya
pengetahuanya yang bisa jadi calon bupati adalah orang-orang yang bersih
dari kasus apapun apalagi kasus korupsi. Tindakan tersebut didasari atas
kebiasaan masyarakat sekitar yang pengetahuanya hanya sebatas itu.
4. Kaitanya pemimpin yang pro rakyat untuk calon bupati yang baik
a. Tindakan masyarakat untuk memilih calon bupati yang pro rakyat,
disini terlihat bahwa masyarakat bertindakan dengan rasional
instrumental karena masyarakat memilih calon bupati yang baik
berdasarkan keinginanya untuk menguntungkan mereka.
b. Kaitanya dengan calon bupati yang mempertanggung jawabkan visi
misinya
Masyarakat Desa Cangkringsari ketika bertindak untuk
memilih calon bupati yang mempertanggung jawabkan visi, misinya
kepada masyarakat bisa di klasifikasikan dalam tindakan rasional

instrumental, ketika masyarakat memilih calon bupati seperti itu
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berarti masyarakat mempertimbangkan kedepanya seperti apa dan
calon bupati yang cocok seperti apa untuk Kabupaten Sidoarjo lebih
baik serta untuk masyarakat yang sejahtera.
5. Kaitanya percaya dengan kinerja calon bupati mantan koruptor

a. Ketika masyarakat percaya dengan Kkinerja calon bupati mantan
koruptor seandainya terpilih menjadi bupati, merupakan tindakan
tradisional karena menurut mereka mantan koruptor tidak harus buruk
bias saja membawa kelebih baik, soalnya mantan koruptor sudah
melalui proses hukuman dan dia dianggap sudah tidak bersalah lagi.
Pemikiran seperti ini biasanya dilakukan oleh masyarakat karena
kebiasaan-kebiasaan mereka mengajarkan bahwa manusia selalu
memiliki perubahan dan bias saja menjadi lebih baik.

b. Kaitanya dengan ketidakpercaayan masyarakat pada calon bupati
mantan koruptor

Berbicara mengenai ketidak percayaan masyarakat pada kinerja

calon bupati mantan koruptor berarti masyarakat bertindak dalam
tindakan rasional instrumental dimana masyarakat tidak percaya
dengan kinerja calon bupati mantan koruptor, dalam pandanganya
banyak pertimbangan status mantan koruptor tersebut merugikan
ataukah menguntungkan masyarakat. Dan dilihat dari tindakan untuk
tidak memilih calon bupati mantan koruptor berarti dianggap

merugikan bagi masyarakat.
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6. Kaitanya pada berpikir terbuka tentang calon bupati mantan
koruptor
a. Berbicara mengenai mantan koruptor menurut sebagian masyarakat
tidak melulu diartikan buruk karena ketika seseorang sudah menjalani
hukuman dan sudah dianggap menebus dosanya berarti orang tersebut
tidak harus selalu dipandang buruk, tindakan itu mengarah kepada
tindakan tradisional dimana masyarakat selalu meniru dalam
kebiasaan-biasaan tentang ajaranya agamanya yang selalu disuruh
berprasangka baik pada sesama.
b. Kaitanya dengan masyarakat hanya ikut-ikutan
Dari tindakan masyarakat yang ikut-ikutan ini bias dilihat
bahwa masyarakat bertindak dengan tindakan rasionalitas berorientasi
nilai kenapa seperti itu karena masyarakat hanya melihat keuntungan
tanpa berpikir panjang bahwa tindakanya tersebut salah serta mereka
cenderung tidak berpikir panjang tentang tindakanya. Di pikiran
mereka hanya melihat keuntungan saja.
7. Kaitanya pada meningkatkan pendapatan daerah dan meningkatkan
pelayanan public
a. Masyarakat yang berpendapat calon bupati yang ideal adalah yang
bias meningkatkan pendapatan daerah dan meningkatkan pelayanan
public, berarti masyarakat ini Dbetindak dengan rasionalitas
instrumental dimana masyarakat ketika memilih calon bupati benar-

benar dipertimbangkan apakah berkompeten atau tidak, ketika calon
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bupati tersebut berkompeten berarti termasuk menguntungkan
masyarakat dan untuk menentukan suatu pilihan biasanya masyarakat
menggunakan informasi dahulu apakah benar-benar berkompeten atau
tidak.
b. Kaitanya tentang temuan berintegrasi dan bersih dari korupsi
Pada umumnya masyarakat memilih calon bupati yang
berintegrasi tinggi dan bersih dari korupsi semua itu agar masyarakat
bisa sejahtera. Dalam tindakanya kali ini masyarakat mengunakan
tindakan tradisional dimana masyarakat memilih calon bupati dengan
cirri-ciri  yang berkembang di masyarakat sekitarnya. Dalam
pengetahuanya calon bupati yang baik adalah yang berintegrasi dan
bersih dari korupsi dimana tujuanya untuk meratakan kesejahteraan
bagi masyarakat tersebut. Dan tindakan ini biasanya selalu
direncanakan missal pada masyarakat yang memilih calon bupati yang
bias mensejahterakan masyarakat tersebut.
8. Kaitanya ketidak percayaan masyarakat pada calon bupati mantan
koruptor dalam membangun Sidoarjo lebih baik
Ketidak percayaan masyarakat Desa Cangkringsari pada kinerja
calon bupati mantan koruptor dalam membangun Kabupaten Sidoarjo
lebih baik lagi adalah bentuk tindakan rasional instrumental dimana
tindakan rasional instrumental ini merasionalitaskan sesuatu dengan

pertimbangan tujuan, keinginan untuk menentukan suatu pilihan ketika
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masyarakat yang tidak mempercayai calon bupati mantan koruptor berarti
mereka mempertimbangkan statusnya dan kebaikan masa mendatang.
Kaitanya pada sebab terjadinya beliau korupsi.

Ketika seorang ormas masyarakat berpendapat bahwa harus dicari
tahu dahulu apa yang melatarbelakangi tindakan korupsi adalah bertindak
dengan tindakan tradisioanal dimana lingkunganya berpikir menggunakan
azaz praduga tak bersalah sehinggal dia mengikuti tindakan tersebut.
Kaitanya tentang trend calon bupati mantan koruptor yang menurun
dikalangan masyarakat.

Pendapat ormas yang mengatakan bahwa trend yang menurun
dikalangan masyarakat membuat calon bupati mantan koruptor
kemungkinan tidak menang. Jika pendapat dia seperti itu berarti dia
menggunakan  tindakan rasional instrumental karena  dia
mempertimbangkan apa yang terjadi di masyarakat.

Kaitanya dukungan parlemen kepada calon bupati mantan koruptor.

Faktor yang meloloskan calon bupati mantan koruptor oleh KPU
dalah bentuk tindakan tradisional dimana KPU bertindak dengan kebiasaa-
kebiasaan yang ada dalam KPU tersebut sehinggal mantan koruptor bisa
mencalonkan diri.

Kaitanya pada calon bupati mantan koruptor yang berani
mencalonkan diri karena berpengalaman dan mempunyai uang.

Pendapat anggota ormas tersebut mengatakan bahwa calon bupati

mantan koruptor berani mencalonkan diri karena merasa berpengalaman
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dan mempunyai modal yang cukup. Tindakan ini mengunakan tindakan
rasionalitas berorientasi nilai karena tidak memikirkan dampak yang
terjadi hanya mementingkan ego.

Kaitanya pada memilih calon bupati yang baik dengan cara
bertanggung jawab dan mempunyai filter.

Dari temuan tersebut jika dikaitkan dengan teori tindakan sosial,
tindakan rasional instrumental yang mana dalam temuan tersebut ada
unsur mempertimbangan suatu pilihan, mempertimbangkan untung dan
ruginya kedepan jika memilih calon bupati.

Kaitannya pada idealnya calon bupati sidoarjo yang bisa mengatur
dana APBD

Dalam temuan tersebut bisa diartikan dengan tindakan sosial
rasional instrumental dimana ketika memilih calon bupati kabupaten
Sidoarjo dengan kelebihanya yaitu anggaran APBD yang cukup banyak
disini dipertimbangkan dengan memilih calon bupati yang bisa mengatur

anggaran APBD.



